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Pendahuluan
Penelitian Terdahulu

Hubungan Efikasi Kolektif Dengan

Kinerja Karyawan Dinas Pendidikan

Hubungan Efikasi Kolektif dengan

Prestasi Kerja Tim Distribusi Di PT

Jawa Pos Koran Biro Sidoarjo

(Azizah, 2017) (Elmy, 2016)

Desain penelitian bersifat non-

eksperimental kuantitatif korelasional.

Dengan menggunakan teknik purposive

sampling.

Desain penelitian kuantitatif korelasi.

Dengan menggunakan teknik populatif

karena sampel kurang dari 100.

Hasil penelitian menunjukan bahwa

terdapat hubungan positif yang sangat

signifikan antara efikasi kolektif dengan

kinerja karyawan (r= 0,727 ; p = 0,000).

Hal ini berarti semakin tinggi efikasi

kolektif tersebut, maka semakin tinggi

pula kinerja karyawannya.

Hasil penelitan menunjukkan koefisien

korelasi 0.922 dengan signiikansi

0.000<0.050 maka Ha diterima, dan Ho

ditolak. Artinya terdapat hubungan

antara efikasi kolektif (collective

efficacy) dengan prestasi kerja tim

distribusi di PT Jawa Pos Koran Biro

Sidoarjo.

Penelitian ini memiliki keterbatasan

dalam fokus variabel yang mungkin

mengabaikan faktor-faktor lain,

keterbatasan dalam konteks yang

hanya mencakup situasi tertentu,

pemilihan subyek yang mungkin tidak

mewakili seluruh populasi, serta

keterbatasan umum seperti ukuran

sampel dan bias potensial.

Limitasi penelitian ini meliputi skala

pengukuran yang kurang diperhatikan,

kualitas item rendah, pembahasan

kurang mendalam terkait data

demografi.

Menurut Bandura 

dalam (Sari, 2022) Collective 

efficacy merupakan keyakinan

bersama anggota kelompok

mengenai kemampuan mereka

untuk mencapai tujuan

bersama dan mengatasi

masalah.

Dugaan munculnya
berbagai hambatan bisa
saja disebabkan karena
antar karyawan tidak
memiliki rasa percaya

dan keyakinan bersama
dalam bekerja mencapai

tujuan bersama.
Fenomena utama, 

collective efficacy pada 

karyawan tetap PT. Aneka 

Tuna Indonesia yang 

merujuk pada tingkat

keyakinan bersama dan 

kemampuan tim kerja

karyawan dalam mencapai

tujuan bersama.

Data awal, wawancara 2 
karyawan tetap PT. Aneka 

Tuna Indonesia. 
Disimpulkan bahwa subjek

menunjukkan keyakinan
dalam kemampuan kolektif
mereka. Dan beberapa juga 

mengungkapkan rasa 
ketidakyakinan dalam

kemampuan tim.

Sumber daya manusia

menghadapi keterbatasan

kemampuan dan keyakinan

bersama dalam mengoordinasikan

tindakan menuju pencapaian yang 

dikenal sebagai collective efficacy

(Khasanah, 2018)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah

Bagaimana Gambaran 

Collective Efficacy pada 

Karyawan Tetap PT. 

Aneka Tuna Indonesia? 

Untuk Menggambarkan

Collective Efficacy pada 

Karyawan Tetap PT. Aneka 

Tuna Indonesia.

Tujuan
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Metode

Penentuan Sampel

Teknik Proporsional Stratified Random Sampling

Teknik Pengumpulan Data

Menyebar Skala Melalui Google Form (Kuesioner)

Teknik Analisa Data

Statistik Deskriptif

Jenis Penelitian
Kuantitatif Deskriptif

Lokasi Penelitian

PT. Aneka Tuna Indonesia

1

4

5

3

2
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Hasil
Tingkat Collective Efficacy

Kategori

Frequenc

y
Percent Valid Percent

Cumulativ

Percent

Valid Rendah 29 8,92 8,92 8,9

Sedang 263 80,92 80,92 89,8

Tinggi 33 10,15 10,15 100

Total 325 100 100

Kategori Jumlah %

< x ≤ 35 Rendah 26 8

35 < x ≤ 42 Sedang 272 84

42 < x ≤ 44 Tinggi 27 8

Total 325 100

Table 3.2 Aspek Keyakinan Bersama

Table 3.1 Frekuensi tingkat collective efficacy

Kategori Jumlah %

< x ≤ 22 Rendah 23 7

22 < x ≤ 27 Sedang 274 84

27 < x ≤ 28 Tinggi 28 9

Total 100

Table 3.3 Aspek Interaksi Dinamis

24.50 38.55

Aspek Collective Efficacy

Interaksi Dinamis Keyakinan Bersama

Figure 1. Diagram Batang Aspek Collective efficacy

Jenis Kelamin Kategori Jumlah %

Laki-Laki

Rendah 11 9,57

Sedang 90 78,26

Tinggi 14 12,17

Total 115 100

Perempuan

Rendah 18 8,57

Sedang 173 82,38

Tinggi 19 9,05

Total 210 100

Table 3.4 Collective Efficacy Berdasarkan Jenis Kelamin

2.02608696

2.00476190

Tingkat Keyakinan Laki-laki Tingkat Keyakinan Perempuan

Rata - Rata

Figure 2. Rata-rata Collective Efficacy (Gender)

14%

23%

32% 31%

Faktor - Faktor Collective Efficacy

Bercampurnya pengetahuan dan kompetensi

Seberapa baik kelompok ini dipimpin

Bagaimana interaksi anggota satu sama lain (saling
menghancurkan atau saling membangun)
Bagaimana struktur kelompoknya

Figure 3. Faktor-Faktor Collective Efficacy)
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Pembahasan
 Gambaran collective efficacy pada karyawan tetap PT. Aneka Tuna Indonesia menunjukkan bahwa mayoritas karyawan tetap PT. Aneka Tuna Indonesia

memiliki tingkat collective efficacy dalam kategori sedang (80,92%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa percaya diri dan yakin
akan kemampuan mereka untuk bekerja sebagai tim yang efektif. Tingkat collective efficacy yang sedang menunjukkan bahwa karyawan memiliki
keyakinan yang memadai dalam melaksanakan tugas-tugas mereka dan merasa mampu berkontribusi secara positif terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Sejalan dengan penelitian (Krisdiyanto, 2018) mengatakan bahwa collective efficacy merupakan keyakinan bersama dalam suatu kelompok
terhadap kemampuan untuk merencanakan dan melaksanakan program yang diperlukan guna mencapai pencapaian pada tingkat tertentu.

 Aspek keyakinan bersama memiliki nilai rata-rata lebih tinggi (38,55) daripada aspek interaksi dinamis (24,50). Dari aspek keyakinan bersama
menunjukkan bahwa mayoritas responden menggambarkan keyakinan bersama yang kuat bahwa mereka memiliki kemampuan memadai untuk mencapai
tujuan bersama dan mengatasi tantangan yang dihadapi. Meski interaksi dinamis nilai rata-ratanya lebih rendah, masih ada peluang untuk meningkatkan
komunikasi dan kerjasama dalam tim. Keberhasilan tim dapat dicapai melalui sinergi antara anggota tim yang memberikan kontribusi yang berbeda
namun saling melengkapi satu sama lain (Sari, 2022).

 Berdasarkan demografi jenis kelamin, diperoleh dari hasil rata-rata keseluruhan collective efficacy antara karyawan laki-laki dan perempuan di PT.
Aneka Tuna Indonesia cenderung serupa. Rata-rata tingkat keyakinan laki-laki sebesar 2,026, sedangkan rata-rata tingkat keyakinan perempuan sebesar
2,004. Meskipun terdapat perbedaan sangat kecil antara kedua kelompok tersebut, perbedaan ini tidak signifikan secara statistik. Penelitian sebelumnya
telah mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti bercampurnya pengetahuan dan kompetensi, kualitas kepemimpinan dalam kelompok ini dan cara
anggota saling berinteraksi, dan bagaimana struktur kelompoknya dapat berperan dalam pembentukan collective efficacy (Azizah, 2017). Oleh karena
itu, perbedaan yang sangat kecil dalam rata-rata tingkat keyakinan antara kedua kelompok jenis kelamin mungkin disebabkan oleh faktor-faktor tersebut
daripada faktor jenis kelamin itu sendiri.

 Faktor interaksi anggota tim memiliki kontribusi tertinggi (32%) terhadap collective efficacy. Faktor ini menggambarkan bagaimana anggota tim
karyawan tetap PT. Aneka Tuna Indonesia saling berinteraksi, baik secara positif maupun negatif. Interaksi yang saling membangun dan mendukung
dapat meningkatkan kepercayaan, kolaborasi, dan kinerja tim secara keseluruhan. Sebaliknya, interaksi yang saling menghancurkan, seperti konflik,
persaingan yang tidak sehat, atau kurangnya komunikasi yang efektif, dapat merusak hubungan tim dan menghambat collective efficacy. Hal ini sesuai
dengan pandangan Albert Bandura, di mana interaksi yang positif dapat meningkatkan keyakinan diri individu dan kolektif (Rustika, 2016).
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Temuan Penting Penelitian

 Temuan penting dari penelitian ini menggambarkan bahwa meskipun tingkat collective efficacy berada pada
tingkat sedang, faktor interaksi antara anggota-anggota tim memiliki pengaruh yang paling kuat dalam
membentuk keyakinan mereka terhadap kemampuan kolektif dalam mengatasi tugas-tugas yang dihadapi.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis :

Memperluas wawasan collective efficacy dalam ranah manajemen dan psikologi sosial.

Manfaat Praktis :

Memberikan masukan berharga bagi manajemen perusahaan untuk meningkatkan kualitas karyawan dengan memberikan
dorongan dalam mengembangkan keyakinan diri, sehingga pada akhirnya mereka dapat berkontribusi secara kolektif
dalam mencapai tujuan kelompok.
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